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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang hubungan antara kualitas air dengan kebiasaan makanan ikan batak (Tor
douronensis) di Perairan Sungai Asahan Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air
Sungai Asahan, kebiasaan makanan ikan batak (Tor douronensis) serta hubungan antara kualitas air dengan
kebiasaan makanan ikan batak (Tor douronensis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan batak memiliki pola
pertumbuhan alometrik. Makanan utama ikan batak berdasarkan indeks prepoderannya adalah Cymbella (56,32%),
Navicula (46,65%), Thiothrix (44,25%), dan Ulothrix (76,21%). Temperatur berkorelasi kuat terhadap Thiothrix.
Kecerahan berkorelasi kuat terhadap Thiothrix. Intensitas Cahaya berkorelasi sangat kuat terhadap Navicula. Arus
berkorelasi kuat terhadap Navicula. Parameter pH berkorelasi sangat kuat terhadap Cymbella. DO berkorelasi kuat
terhadap Navicula. BODs berkorelasi kuat terhadap Navicula. NO; berkorelasi kuat terhadap Thiothrix. PO,
berkorelasi berkorelasi kuat terhadap Thiothrix. Kondisi Sungai Asahan mengindikasikan secara relatif dalam
keadaan baik dan mendukung pertumbuhan ikan batak (Tor douronensis).

Kata kunci : Tor douronensis, Kebiasaan makanan, Indeks prepoderan, Sungai Asahan
ABSTRACT

The study of water quality relationship and food habits of batak fish (Tor douronensis) in Asahan River
North Sumatra was conducted. Aims of this research are to understand the water quality of Asahan River, the food
habits of batak fish, and relationship between water quality and food habits of batak fish. Result showed that the
batak fish have allometric growth patten. The major food of batak fish based on index prepoderance are Cymbella
(56,32%), Navicula (46,65%), Thiothrix (44,25%), and Ulothrix (76,21%). Temperature high correlated with
Thiothrix. Light penetration high correlated with Thiothrix. Light intensity highest correlated with Navicula.
Current high correlated with Navicula. pH highest correlated with Cymbella. DO high correlated with Navicula.
BODs high correlated with Navicula. NOs high correlated with Thiothrix. PO, high correlated with Thiothrix.
Indicating the condition of Asahan River is relatively in good condition and support batak fish (Tor douronensis)
growth as well.

Keywords : Tor douronensis, Food habits, Index prepoderance, Asahan River

PENDAHULUAN

Sungai Asahan merupakan salah satu
sungai terbesar di Sumatera Utara, Indonesia
(Loebis, 1999). Sungai Asahan termasuk ke
dalam perairan lotik karena mempunyai
kecepatan arus yang tinggi. Aliran-aliran
sungai yang berarus deras disekitar Sungai
Asahan inilah yang menjadi habitat alami ikan
batak dari Genus Neolissochilus dan Tor,
salah satunya yaitu dari jenis Tor douronensis.

Ikan batak merupakan salah satu jenis ikan
yang mempunyai nilai ekonomis penting
khususnya bagi masyarakat Batak, Jawa Barat
dan Sumatera Utara. lkan batak juga
merupakan ikan konsumsi bernilai tinggi
dengan tekstur daging yang tebal dan lezat,
sehingga banyak digemari  masyarakat
(Azhari, 2011). Penyebaran ikan batak dalam
suatu perairan ditentukan oleh makanan yang
tersedia.
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Kebiasaan makanan (food habit) ikan
penting untuk diketahui, karena pengetahuan
ini memberikan petunjuk tentang pakan dan
kesukaan organisme terhadap makanan.
Effendie (1997) mendefinisikan kebiasaan
makanan sebagai kuantitas dan kualitas
makanan yang dimakan oleh ikan. Umumnya
ikan  memperlihatkan tingkat  kesukaan
terhadap jenis makanan tertentu dan hal ini
terlihat dari jenis makanan dominan yang ada
dalam lambungnya (Weatherley dan Gill 1987
dalam Effendie 1997).

Barus (2004) menjelaskan bahwa daerah
Sungai Asahan saat ini mengalami penurunan
keseimbangan ekosistem yang ditandai
terjadinya penurunan tangkapan ikan batak
(Tor douronensis) bagi nelayan di daerah
tersebut. Penyebab utamanya karena kawasan
Sungai Asahan telah mengalami
perkembangan pemanfaatannya oleh berbagai
aktifitas manusia yang dapat menyebabkan
penurunan kualitas air. Sebagai akibatnya,
dikhawatirkan akan menyebabkan populasi
ikan batak (Tor douronensis) semakin
terancam kelestariannya serta mempengaruhi
pertumbuhan ikan tersebut karena kebiasaan
makanan dan Kketersediaan makanan ikan
batak tersebut di perairan Sungai Asahan juga
terganggu. Sejauh ini  belum diketahui
bagaimana kebiasaan makanan ikan batak
(Tor douronensis) di Sungai Asahan serta
korelasi sifat fisika-kimia lingkungan perairan
tersebut dengan jenis makanan di Perairan
Sungai Asahan, sehingga pengelolaan ikan
tersebut sulit dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan informasi data
tentang kualitas air, kebiasaan makanan ikan
batak, serta hubungan antara kualitas air
dengan kebiasaan makanan ikan batak (Tor
douronensis) di Perairan Sungai Asahan
Sumatera Utara.

ISSN : 2338 - 2562

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Perairan Sungai
Asahan pada bulan November 2012.
Pengambilan sampel ikan menggunakan
Electrofishing dan Jala. Saluran pencernaan
ikan diawetkan menggunakan formalin 4%
untuk digunakan dalam analisis komposisi
makanan ikan.

Parameter yang dievaluasi meliputi
koefisien hubungan panjang berat ikan, faktor
kondisi, kebiasaan makanan ikan batak, sifat
fisik-kimia perairan (temperatur air, kecerahan
air, intensitas cahaya, kecepatan arus, pH,
oksigen terlarut, BODs, nitrat dan fospat),
serta analisis korelasi pearson (r) antara faktor
fisik kimia perairan dengan jenis makanan
ikan batak (Tor douronensis). Identifikasi
makanan menggunakan buku identifikasi
Edmonson (1963), Sachlan (1982), dan Borror
(1996). Hubungan panjang berat dihitung
menggunakan rumus W = a L°. W adalah
berat ikan dan L adalah panjang standar ikan.
Nilai koefisien a dan b diduga menggunakan
transformasi log sehingga menjadi persamaan
regresi linier (Effendie, 1992) :

Logw=1loga+blogL
Koefisien b digunakan untuk menduga model
pertumbuhan ikan.

Faktor kondisi (K) dihitung berdasarkan
pada panjang dan berat ikan sampel dengan
menggunakan rumus (Effendie, 1997) :

W
K=ap
dimana :
K = Faktor kondisi
w = Berat rata-rata ikan dalam satu
stasiun (g)
L = Panjang rata-rata ikan dalam satu

stasiun (mm)
a dan b= Konstanta dari regresi

Analisis kebiasaan makanan
menggunakan metode Indeks Bagian Terbesar

13


ahmad shafwan
Typewritten Text
j. Biosains Unimed/Vol.1/No.2/September 2013						ISSN : 2338 - 2562

ahmad shafwan
Typewritten Text
13


J. Biosains Unimed/Vol.1/No.2/September 2013

atau Index of Preponderance (IP) oleh
Natarajan dan Jhingran dalam Effendie (1979)

_ Vix 01
IP = m x 100
dimana :
IP = Index of Preponderance/
IndeksBagian Terbesar (%)
Vi = Persentase volume satu
macam makanan (%)
Oi = Persentase frekuensi kejadian

satu macam makanan (%)

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ikan batak (Tor douronensis) yang
tertangkap selama penelitian sebanyak 69
ekor. Panjang total ikan bervariasi dari ukuran
45-163 mm dengan kisaran bobot 1,0-42,4 g.

i

Hubungan Panjang Berat
Hubungan panjang berat ikan batak
disajikan pada Tabel 1 berikut ini :

R e

Gambar 2. Tor douronensis
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Tabel 1. Hubungan Panjang-Berat Ikan
Batak(Tor douronensis)

atasiun 1 a [} Puola
(elzor) Perturbuhan
Sungai 12 1,3561 29170 Alometrik
Ponot z 107 Megatif
Sungai 11 1,0205 31855  Alometrik
Baturangin z 102 Positif
Sungai M 1,761 29342 Alometrik
Tangga z 107 Megatif
Sungai 11 1,0284 22580 Alometril
Partitean z 10 Megatif
Sungai 11 3,1456 2,8020  Alometrik
Hula-Huli z 107 Megatif

Dari hasil analisis hubungan panjang
berat ikan batak (Tor douronensis) di Perairan
Sungai Asahan (Tabel 1) menunjukkan pola
pertumbuhan  Alometrik,  terlihat  dari
perolehan nilai konstanta b. Nilai b yang
menunjukkan pola pertumbuhan Alometrik
Positif diperoleh pada stasiun 2 (Sungai
Baturangin) yaitu b=3,1855 (b>3) artinya
ikan batak pada stasiun ini termasuk ikan-ikan
yang montok karena pertambahan berat lebih
cepat dari pertambahan panjang, dan nilai b
yang menunjukkan pola  pertumbuhan
Alometrik Negatif ~ (b<3) diperoleh
pada stasiun 1 (Sungai Ponot), stasiun 3
(Sungai Tangga), stasiun 4 (Sungai Parhitean),
dan stasiun 5 (Sungai Hula-Huli), artinya ikan
batak pada stasiun tersebut termasuk ikan-ikan
yang kurus karena pertambahan panjang lebih
cepat dari pertambahan berat.

Perbedaan nilai b antara masing-masing
stasiun terjadi karena pengaruh faktor ekologi
dan biologi, dimana kondisi ekologi tersebut
terkait erat dengan ketersediaan makanan dan
dinamika kualitas Perairan Sungai Asahan.
Banyaknya aktifitas manusia yang terjadi di
daerah aliran Sungai Asahan maupun di
Sungai Asahan itu sendiri, seperti areal
pemukiman, pabrik, objek wisata, serta
penangkapan yang berlebihan (overfishing)
yang menyebabkan kondisi lingkungan
berubah. Hal ini dikarenakan faktor ekologi
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dan biologi sangat mempengaruhi habitat ikan
batak (Tor douronensis).

Hasil analisa hubungan panjang berat
ikan batak (Tor douronensis) pada masing-
masing stasiun  penelitian juga dapat
ditunjukkan pada Gambar 3 berikut ini :
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Gambar 3. Grafik hubungan panjang berat
ikan batak (Tor douronensis) pada
Masing-masing Stasiun Penelitian

Faktor Kondisi

Faktor kondisi ikan batak (Tor
douronensis) untuk masing-masing stasiun
penelitian disajikan pada Tabel 2 berikut ini :

Tabel 2. Faktor Kondisi Ikan Batak

(Tor douronensis)

n Stasiun Loom  Womm  FE=W
Celcor) Ctnre) (g al®

Mo

1 12 Sungad Ponot 117 10058 1,2971
3
2 11 Sunga p40000 13090 15877
Baturangin 9
i M Sunga 552083 1,8125 10938
Tangg
4. 11 Sunga 005455 11554 1,0037
Parhitean 5
5 11 Sunga Hula- 100 14,236 11,1220
Huli 4

Dari hasil analisis Faktor Kondisi (Tabel
2) pada seluruh stasiun penelitian diperoleh
Nilai FK < 2, kondisi tersebut menunjukkan
bahwa ikan batak tergolong kurang pipih, hal
ini berbanding lurus dengan nilai panjang
berat yang bersifat Alometrik. Faktor Kondisi
ikan  tersebut diinterpretasikan  sebagai
indikasi dari berbagai sifat-sifat biologi ikan
batak seperti kegemukan ikan serta
kesesuaian dengan lingkungannya. Faktor
kondisi ikan batak (Tor douronensis) juga
bergantung pada berbagai faktor eksternal
lingkungan seperti faktor fisik kimia perairan.
Variasi nilai FK pada masing-masing stasiun
penelitian sangat bergantung kepada makanan
serta kualitas lingkungan tempat hidup ikan
batak (Tor douronensis) tersebut. Semakin
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besar nilai FK maka dapat dikatakan faktor
kondisinya baik (Effendie, 1979). Menurut
Syahailatua (2004) ikan yang kondisinya baik
dapat menggunakan energi untuk mencari
makan dibandingkan kondisi yang buruk.

Kebiasaan Makanan

Dari hasil analisis lambung ikan batak
diperoleh 42 jenis makanan yang dididominasi
oleh  kelompok fitoplankton.  Menurut
nikolsky (1963) kategori pakan utama bagi
ikan apabila nilai Indeks Preponderan (IP)
lebih Dbesar dari 40%, pakan pelengkap
4%<ip<40% dan pakan tambahan apabila IP
kurang dari 4%.

Makanan utama ikan batak (Tor
douronensis) yang diperoleh pada stasiun 1
(Sungai  Ponot)  berasal dari  kelas
Bacillariophycea dari genera: Cymbella
dengan perolehan Nilai Indeks Preponderan
(%) sebesar 56,32%. Makanan pelengkap
yang diperoleh juga berasal dari kelas
Bacillariophycea sebanyak 3 komposisi jenis
makanan yaitu dari genera Navicula
(13,88%), Diatoma (9,28%), dan Nitzschia
(4,02%). Makanan utama ikan batak (Tor
douronensis) pada stasiun 2  (Sungai
Baturangin) berasal dari Kelas Proteobacteria
dari genera : Thiothrix dengan perolehan
Nilai Indeks Preponderan (%) sebesar
44,25%. Makanan pelengkap sebanyak 6
komposisi jenis makanan berasal dari Kelas
Bacillariophycea yaitu dari genera: Cymbella
(12,61%), Fragilaria (7,27%), Surirella
(7,21%), Diatoma (6,1%), Gomphonema
(5,34%), dan Navicula (4,87%). Makanan
utama ikan batak (Tor douronensis) pada
stasiun 3 (Sungai Tangga) berasal dari Kelas
Bacillariophycea dari genera: Cymbella
dengan perolehan Nilai Indeks Preponderan
(%) sebesar 43,67%. Makanan pelengkap
sebanyak 2 komposisi jenis makanan juga
berasal dari Kelas Bacillariophycea yaitu dari
genera : Navicula (16,84%), dan Diatoma
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(15,33%). Makanan utama ikan batak (Tor

douronensis) pada stasiun 4  (Sungai
Parhitean) berasal dari Kelas
Bacillariophyceae yaitu genera : Navicula

dengan perolehan Nilai Indeks Preponderan
(%) sebesar 46,65%. Makanan pelengkap
sebanyak 4 komposisi jenis makanan berasal
dari Kelas Bacillariophyceae yaitu dari genera
: Surirella (13,39%), Cymbella (7,39%) dan
Epithemia (4,39%) serta berasal dari Kelas
Chlorophyceae yaitu dari genera : Ulothrix
(7,74%). Makanan utama ikan batak (Tor
douronensis) pada stasiun 5 (Sungai Hula-
Huli) berasal dari Kelas Chlorophyceae dari
genera : Ulothrix dengan perolehan nilai
Indeks Preponderan (%) sebesar 76,21%.
Makanan pelengkap juga berasal dari Kelas
Chlorophyceae yaitu dari genera : Cladophora
(11,02%).

Banyaknya fitoplankton dari Kelas
Bacillariophycae karena jenis tersebut disukai
oleh ikan batak dan fitoplankton tersebut
banyak dimanfaatkan serta mudah dicernakan
oleh ikan (Sachlan 1982). Menurut Bayuri
(2006), Kelas Bacillariophyceae,
Chlorophyceae serta Proteobacteria mampu
hidup di air tawar yang mempunyai arus yang
cepat. Kondisi Perairan Sungai Asahan yang
mempunyai arus yang deras mendukung
kehidupan fitoplankton khususnya dari kelas
Bacillariophyceae,  Chlorophyceae,  serta
Proteobacteria. Faktor suhu, oksigen dan
nutrisi yang cukup pada perairan Sungai
Asahan juga mendukung pertumbuhan
fitoplankton. Banyaknya jenis makanan dari
kelas Bacillariophycea selain faktor diatas
juga di dukung oleh nilai pH yang optimal
pada kisaran pH 4,5-8,5. Sungai Asahan
termasuk dalam kisaran pH yang ideal untuk
tumbuh dan berkembangnya anggota kelas
Bacillariophycea yaitu pH berkisar antara 6,2-
6,6. Jenis makanan dari kelas
Bacillariophycea pada lambung ikan batak
(Tor douronensis) juga didukung oleh
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beberapa faktor abiotik perairan yaitu oksigen
terlarut dan kecerahan. Oksigen terlarut (DO)
berkisar antara 7,1-8,2 dan tingkat kecerahan
Sungai Asahan mendukung untuk
pertumbuhan fitoplankton terutama dari kelas
Bacillariophycea. Umumnya ikan batak (Tor
douronensis) yang diperoleh dari kelima
stasiun  pengamatan mempunyai  ukuran
panjang berat yang tidak terlalu berbeda jauh.
Kondisi  inilah  juga  diduga yang
mempengaruhi  jenis-jenis makanan yang
dikonsumsi oleh ikan batak (Tor douronensis)
pada kelima stasiun penelitian didominasi
oleh kelompok fitoplankton yang berasal dari
Kelas Bacillariophycea, karena menurut
(Djajasewaka, 1985) bahwa jenis makanan
yang dimakan oleh ikan juga salah satunya
dipengaruhi  oleh  ukuran tubuh ikan.
Komposisi jenis makanan utama dan makanan
pelengkap ikan batak (tor douronensis)
berdasarkan nilai Index of Preponderance (%)
pada masing-masing stasiun penelitian dapat
ditunjukkan pada diagram berikut ini :

u 1. Cymbella (56,32%)
2. Navicula (13,88%)

m 3. Diatoma (9,28%)

m 4, Nitzschia (4,02%)

Stasiun 1 (Sungai Ponot)

1. Thiothrix (44,25%)
2. Cymbella (12,61%)
u 3, Fragilaria (7,27%)
m 4, Surirella (7,27%)
m 5, Diatoma(6,1%)

6. Gomphonema (5,34%)
u 7. Navicula (4,87%)

Stasiun 2 (Sungai Baturangin)
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m 1. Cymbella (43,67%)
2. Navicula (16,84%)
m 3, Diatoma (15,33%)

Stasiun 3 (Sungai Tangga)

m 1. Navicula (46,65%)
2. Surirella (13,39%)
3. Ulothrix (7,74%)
m4, Cymbella (7,39%)
m 5, Epithemia (4,39%)

Stasiun 4 (Sungai Parhitean)

m 1. Ulothrix (76,21%)

2. Cladophora (11,02%)

Stasiun 5 (Sungai Hula-Huli)
Gambar 4. Diagram Komposisi Makanan
Ikan Batak (Tor douronensis)
pada Masing-masing Stasiun
Penelitian

Parameter Abiotik

Tabel 3.Nilai Faktor Fisik Kimia Perairan
pada Masing-Masing Stasiun
Penelitian

Mo Parameter Satian Ealm Muh S tasiun

1 2 3 4 5
Fisik

1. Temperar *C 30 3 ) 24 26 26

dart subu alamd
2. Esrerahan i E 20 85 i ] 75
3. Iewits  candells : 1490 1055 14 177 1157
Cahaya

4, Keeepatin  mb . 05 0% 06 05 09
Ls
Kimia

5. pH - 69 B2 A3 63 &5 68

& IO mell = B2 80 T 7l 78

7. BOD, mz/l 26 46 41 32 31 39

5 MO mgll <20 ol o0z 02 0l ol

9. M mgll ] gl2 025 019 02 ol
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Faktor abiotik merupakan faktor yang
penting untuk diketahui nilainya karena sangat
mempengaruhi faktor biotik lainnya di suatu
perairan  (Rifai etal., 1983). Secara
keseluruhan hasil uji tentang keadaan sifat
Fisik Kimia Sungai Asahan dihubungkan
dengan baku mutu kualitas air berdasarkan PP
82 Tahun 2001 menunjukkan bahwa Sungai
Asahan tergolong ke dalam kelas 111, artinya
air dapat digunakan untuk pembudidayaan
ikan batak (Tor douronensis), Air Sungai
Asahan tersebut belum tercemar berat dan
memungkinkan organisme air seperti ikan
batak (Tor douronensis) untuk hidup dan
mencari makan.

Analisis Korelasi Pearson (r) antara Faktor
Fisik Kimia perairan dengan Jenis
Makanan Ikan Batak (Tor douronensis)

Tabel 4. Nilai Korelasi Pearson (r) Yang
Diperoleh Antara Parameter Fisik
Kimia Perairan Sungai Asahan
Dengan Jenis Makanan lkan Batak
(Tor douronensis)

Jeniz T (povrelation)

Mak P Fisik Kiniia Ferairan Sumgai Asahan

Sulm Kece-  Inmtensitas  Ams rH Do BOD HO PO,
rahan Cahaya

Makanan
utama ;
Cymbella -0516 0281 0025 -061% 085 0555 0321 0134 -0
Mavigula 0413 0312 0353 073 0113 0892 062 023 03520
Thiothvix -0688 0790 0480 0431 027 0385 028 0612 0891
Ulothix 0632 0203 0217 0704 0808 0217 004 043 0598
Makanan
Pdenglap :

Digtoma 0591 023 0398 0324 078 047 0042 0s40 0,080
Mpma b 0845 0265 0079 0518 0940 051 020 0567 0440
Sipvalla 0083 0060 0§72 0530 0021 0504 0448 0041 0882
Paglaia 0925 0728 053 0186 04 040 0382 0753 0817
Comphonsma 0654 0768 0396 0379 024 0585 0242 057 0,733
Erithenia 0560 027 0840 0498 0404 0786 05% 0413 0314
Cladophara 0363 0173 0204 073 0748 01 0108 D4 067

Keterangan : Nilai (+) = Arah korelasi searah,
Nilai (-) = Arah korelasi berlawanan arah
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Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil
uji analisis korelasi pearson antara beberapa
faktor fisik kimia Perairan Sungai Asahan
berbeda tingkat korelasi dan arah korelasinya
terhadap jenis makanan utama dan makanan
pelengkap ikan batak (Tor douronensis). Hasil
analisis menurut interval korelasi (Sugiyono,
2005) menunjukkan dari jenis makanan utama
ikan batak diketahui bahwa Temperatur

berkorelasi ~ kuat  terhadap  Thiothrix.
Kecerahan  berkorelasi ~ kuat  terhadap
Thiothrix. Intensitas Cahaya berkorelasi
sangat kuat terhadap Navicula. Arus

berkorelasi kuat terhadap Navicula. Parameter
pH berkorelasi sangat kuat terhadap
Cymbella. DO berkorelasi kuat terhadap
Navicula. BODs berkorelasi kuat terhadap
Navicula. NOs; berkorelasi kuat terhadap
Thiothrix. PO, berkorelasi berkorelasi kuat
terhadap Thiothrix.

KESIMPULAN

Makanan utama ikan batak (Tor
douronensis) yang ditemukan dalam isi
lambung terdiri atas kelas Bacillariophyceae,
Chlorophyceae,Cyanophyceae,Cryptophycea,
Xanthophyceae, Protobacteria, dan Kaki
Serangga. Makanan Utama yang diperoleh
berdasarkan nilai Index of Preponderance
(IP) vyaitu berasal dari genera : Cymbella
(56,32%), Navicula (46,65%), Thiothrix
(44,25%), dan Ulothrix (76,21%). Temperatur
berkorelasi ~ kuat  terhadap  Thiothrix.
Kecerahan  berkorelasi ~ kuat  terhadap
Thiothrix. Intensitas Cahaya berkorelasi
sangat kuat terhadap Navicula. Arus
berkorelasi kuat terhadap Navicula. Parameter
pH berkorelasi sangat kuat terhadap
Cymbella. DO berkorelasi kuat terhadap
Navicula. BODs berkorelasi kuat terhadap
Navicula. NO; berkorelasi kuat terhadap
Thiothrix. PO, berkorelasi berkorelasi kuat
terhadap Thiothrix.
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